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ABSTRAK

Rizki Auliya Rahman. NIM: 1808206048, <“Problematik Larangan
Penggunaan Ganja dan Hak Hidup Warga Negara (Studi Kasus Putusan
Mahkamah Konstitusi Nomor 106/PUU-XV111/2020)”.

Tanaman ganja seperti pisau bermata dua. Di satu sisi dapat memberi
dampak buruk bagi yang salah menggunakannya. Namun, di sisi lain dapat
memberi manfaat yang baik, termasuk menyelamatkan nyawa manusia. Penulis
melihat adanya problematik yang mendasar ihwal penggunaan ganja dan hak
hidup warga negara. Dalam hal ini, terdapat pertengkaran pikiran antara beberapa
pihak. Bagi warga negara yang membutuhkan tanaman ganja sebagai terapi
kesehatan, perlu adanya regulasi perundang-undangan yang melegalkan tanaman
ganja tersebut. Namun, pemerintah dan Mahkamah Konstitusi, melalui Putusan
Mahkamah Konstitusi Nomor 106/PUU-XVI11/2020, memandang bahwa bila
dilegalkan (meski dalam pembatasan) masih akan memunculkan potensi bahaya
bagi generasi bangsa dan ketahanan nasional.

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis
argumentasi hukum putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 106/PUU-XV111/2020,
menganalisis dampak dari putusan tersebut terhadap hak hidup warga negara, dan
mengetahui  kedudukan putusan Mahkamah Konstitusi nomor 106/PUU-
XVI111/2020 terhadap hak hidup warga negara dalam perspektif hukum Islam.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif-studi dokumen
(teks) atau studi pustaka. Jenis penelitian ini merupakan kajian yang menitik
beratkan pada analisis atau interpretasi bahan tertulis berdasarkan konteksnya.
Sumber data dalam penelitian adalah teori-teori atau bahan-bahan yang diperoleh
dan digunakan sebagai penelitian.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa MK berpendapat
pertimbangan hukum dalam menilai konstitusionalitas Penjelasan Pasal 6 ayat (1)
huruf a Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika dimaksud
menjadi  satu  kesatuan dan dipergunakan dalam mempertimbangkan
konstitusionalitas norma Pasal 8 ayat (1). Putusan MK terebut telah memberikan
kepastian hukum bahwasanya pemanfaatan narkotika golongan | tetap dilarang
pemanfaatannya sebagai pelayanan kesehatan. Dalam perspektif Hukum Islam
(Kaidah Fikih) dengan menolak seluruhnya dimaksudkan untuk mencegah
kerusakan bagi generasi bangsa Indonesia.

Kata Kunci: Ganja, Hak Hidup Warga Negara dan Putusan Mahkamah
Konstitusi Nomor 106/PUU-XV111/2020



ABSTRACT

Rizki Auliya Rahman, NIM: 1808206048, "*The Problematics of the Ban on
Cannabis Use and the Right to Life of Citizens (Case Study of the
Constitutional Court Decision Number 106/PUU-XVI111/2020).™

The marijuana plant is like a double-edged sword. On the one hand, it can
have a negative impact on those who use it incorrectly. However, on the other
hand, it can provide good benefits, including saving human lives. The author sees
a fundamental problem regarding the use of marijuana and the right to life of
citizens. In this case, there is a clash of ideas between several parties. For citizens
who need marijuana plants as a health therapy, there needs to be legal
regulations that legalize the marijuana plant. However, the government and the
Constitutional Court, through Constitutional Court Decision Number 106/PUU-
XVI11/2020, consider that if it is legalized (even with restrictions) it will still pose
a potential danger to the nation's generation and national resilience.

The purpose of this study is to determine and analyze the legal arguments
of the Constitutional Court Decision Number 106/PUU-XVI11/2020, analyze the
impact of the decision on the right to life of citizens, and determine the position of
the Constitutional Court Decision Number 106/PUU-XVI11/2020 on the right to
life of citizens from an Islamic legal perspective. This research was conducted
using a qualitative method - document study (text) or literature study. This type of
research is a study that focuses on the analysis or interpretation of written
materials based on their context. The data sources in the study are theories or
materials obtained and used as research.

The results of this study can be concluded that the Constitutional Court is
of the opinion that legal considerations in assessing the constitutionality of the
Explanation of Article 6 paragraph (1) letter a of Law Number 35 of 2009
concerning Narcotics are intended to be a single entity and are used in
considering the constitutionality of the norm of Article 8 paragraph (1). The
Constitutional Court's decision has provided legal certainty that the use of class |
narcotics is still prohibited for use as a health service. In the perspective of
Islamic Law (Figh Principles), rejecting it entirely is intended to prevent damage
to the generation of the Indonesian nation.

Keywords: Cannabis, Right to Life of Citizens, Constitutional Court Decision
Number 106/PUU-XVI11/2020



§ ol Bigs

LSA LA Al duly) B @ bl gy ) (bls e WIS VACAY ST A 1 o Wl
Y41 o3 aysedl PUU-XVIIT2020)."

2 S Vet ) cldgl e o 50 U 08 O S0 b ed it 53 i e Ul W ol
Gl ASCan G (e Bl 3L S 3 L e W18 B OF (Sl Bl e (S ey s
ey OBl sae n GV (3 ple b AU sds 3y LA (3 bl oy Bl Wl pliseals slen Lo
ms Ul ol B 130 il ls 08T Of (e RS Ul SUL ) 0t ) criblyeld
IV o3 aygadll S 18 IS e iy sraal) 2y 20K 0 (23 PUU-XVITT/2020 & ol ¢
Syeall Je iyl §adlly L) Lo e Stex Bl Koy o 81 (30l or 3) acke de 2 clis) £ 13

DA a g ) Ly ad s dahal) sda o 2 all gt pe dssdl ARkl plisanl ol s ol F
Iy 1 o3 agysedd) 283 PUU-XVIIL2020 515 Gigr ady LA & cblsll s> e L0 G0 gy
Iyt o) aygred) 283 PUU-XVIIT2020 clm) ¢ odla] @96 ot oo 3L (3 bl 5> ola
o ST aas ga ol gl s lsYI as o (Ladl) U Als — Regdl ikl plasal G Vs
Laltouinly Lazke Jgad! @ slge of Sl a 2ullll (3 SULY slas gl Jo 2l 258 sl i of S

BAA T el 8 s o 3 RSl SllzeW) OF (65 Byl 1S OF ) sds 315 ezl S el
@ Bl de pasay sy BLS 055 Of b et ol olay Yoq ad Yo o3 05l e T~ (1)
Y LY don) e olaondd alisiaal Ol Gisl Gy dysmaddl 2Kl 15 5 di) (V) 3ad) A S0 540G a0
g Jl Poe L Leady OB (il f3k) 2ol Bng ) IS By oy B BadS pln S sl 1y

e g Y Y Lt Y
[+ 03 sl 2S5 LA @ bl g cseabl ) 1 il LS

PUU-XVIII/2020



LEMBAR PERSETUJUAN
SKRPSI

PROBLEMATIK LARANGAN PENGGUNAAN GANJA DAN HAK
HIDUP WARGA NEGARA (STUDI KASUS PUTUSAN MAHKAMAH
KONSTITUSI NOMOR 106/PUU-XVII1/2020)

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (SH)
Pada Jurusan Hukum Tatanegara Islam (HTNI)

Fakultas Syériah

Oleh :
Rizki Auliva Rahman
NIM. 1808206048

Pembimbing:

Pembimbing I Pembimbing II

Am’mar Abdullah Arfan, SH. MH.

ohimad Rana, M.H.1

NIP. 198312122019031007 NIP. 198509202015031003

Mengetahui,




NOTA DINAS
Kepada Yth.
Dekan Fakultas Syariah
UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon

Cirebon

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Disampakan dengan hormat setelah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi
terhadap saudara Rizki Auliya Rahman NIM: 1808206048, Skripsi yang berjudul:
“Problematik Larangan Penggunaan Ganja dan Hak Hidup Warga Negara
(Studi Kasus Putusan Mahkamah Konstit.usi Nomor 106/PUU-XVIIL/2020”.
Saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan ke fakultas syariah
UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon untuk diajukan dalam rangka memperoleh gelar
Sarjana Hukum Prodi Hukum Tatanegara Islam.

Wassalamualaikum Warahmatullah Wabarakatuh,

Pembimbing I Pembimbing II
\
“\
e /
Am’mar Abdullah Arfan, SH. MH. Mohpmad Rana, M.H.I

NIP. 198312122019031007 NIP. 198509202015031003

Mengetahui,
Ketua Jurusan Hukum Tatanegara Islam

vi



LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul “PROBLEMATIK LARANGAN
PENGGUNAAN GANJA DAN HAK HIDUP WARGA NEGARA (STUDI
KASUS PUTUSAN MAHKAMAH KONSTITUSI NOMOR 106/PUU-
XVII1/2020),” Oleh Rizki Auliya Rahman, NIM. 1808206048, Telah diajukan
dalam sidang Munaqosah UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon pada tanggal 18
Desember 2024.

Skripsi ini diterima sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana
Hukum (SH) pada Jurusan Hukum Tatanegara Islam Fakultas Syariah pada UIN
Siber Syekh Nurjati Cirebon. '

Sidang Munaqosah,
Ketua Sidang,

Sekretaris Sidang,

Jefik Zulfikar Hafizd, MH
NIP. 199207252019031012

Penguji I, Penguji I,

-

Saiful Ansori, SHI.,MH Jefik Zulfikar Hafizd, MH
NIP. 198808252022031001 NIP. 199207252019031012

vii



PERNYATAAN OTENTISITAS SKRIPSI

Bismillahirrahmanirrahim

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Rizki Auliya Rahman

NIM : 1808206048

Fakultas / Jurusan : Syariah / Hukum Tatanegara Islam

Judul : Problematik Larangan Penggunaan Ganja dan Hak Hidup
Warga Negara (Studi Kasus Putusan Mahkamah Konstitusi
Nomor 106/PUU-XVIII/2020

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Skripsi ini merupakan hasil karya penulis yang diajukan untuk memenuhi
salah satu persyaratan memperoleh gelar Sarjana (S1) di UIN Siber Syekh
Nurjati Cirebon.

2. Semua sumber yarng penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini telah
dicantumkan sesuai ketentuan atau pedomaﬁ karya tulis ilmiah.

3. Apabila dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika
keilmuan atau ada klaim atas keaslian karya ini, penulis bersedia

menerima sanksi yang berlaku di UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon.

Cirebon, 17 Desember 2024

Saya yang Menyatakan,

Agn 158

viii




KATA PERSEMBAHAN

Dengan mengucap rasa syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan
kemudahan sehingga peneliti dapat menyelesaikan sebagai tugas akhir

memperoleh gelar sarjana, skripsi ini saya persembahkan kepada kedua orang tua

saya.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama lengkap, Rizki Auliya Rahman, lahir di
Indramayu pada tanggal 11 Desember 1998. Anak
pertama dari dua bersaudara. Pasangan dari bapak
Damin Haryadi dengan ibu Casiri. Bertempat tinggal

di Indramayu.

Jenjang pendidikan yang telah ditempuh penulis:
1. SD Sukadadi
2. MTs Ulfa Pranggong
3. MA Ma’arif Pranggong

Dalam bidang studi akademik penulis mengikuti program Strata (S1) Pada
Jurusan Hukum Tata Negara Fakultas Syariah UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon
dengan mengambil judul skripsi “Problematik Larangan Penggunaan Ganja
dan Hak Hidup Warga Negara (Studi Kasus Putusan Mahkamah Konstitusi
Nomor 106/PUU-XVI111/2020” di bawah bimbingan Bapak Am’mar Abdullah
Arfan, SH.MH dan Bapak Mohamad Rana, M.H.I.



MOTTO HIDUP
” Perompak bisa saja merusak kebun bunga. Tetapi, dia tidak bisa mencegah

tibanya musim”’

Xi



KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Problematik Larangan Penggunaan Ganja
dan Hak Hidup Warga Negara (Studi Kasus Putusan Mahkamah Konstitusi

Nomor 106/PUU-XVI111/2020”, Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan

Program Sarjana (S1) Jurusan Hukum Tatanegara Islam Fakultas Syariah UIN

Siber Syekh Nurjati Cirebon.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin terselesaikan tanpa adanya

dukungan, bantuan, bimbingan dan nasehat dari berbagai pihak selama

penyusunan skripsi ini. Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih
setulus-tulusnya kepada:

1. Prof. Dr. H. Aan Jaelani, M.Ag. selaku Rektor UIN Siber Syekh Nurjati
Cirebon.

2. Dr. H. Edy Setiawan, LC. M. Ag. selaku Dekan Fakultas Syariah.

3. Mohamad Rana, M.H.I. selaku Ketua Jurusan Hukum Tatanegara Islam.

4. Bapak Am’mar Abdullah Arfan SH, MH selaku Dosen Pembimbing | yang
sudah membimbing, mengarahkan dan menasehati penulis dari mulai
pembuatan skripsi sampai saat ini.

5. Bapak Mohamad Rana, M.H.l. Selaku Dosen Pembimbing Il yang sudah
membimbing, mengarahkan dan menasehati penulis dari mulai pembuatan
skripsi.

6. Untuk teman-teman tanpa inspirasi, dorongan, dan dukungan yang telah kalian

berikan kepada saya, saya mungkin bukan apa-apa saat ini.

xii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ciuiiiiiiiiiniiiiiiiiiiiiinteinrmeetcseicssmmssessssssasessssssssmesss I
ABST RAK e e i
LEMBAR PERSETUJUAN. ......oooiitiiieiet e %
NOTA DINAS .ottt ne e Vi
LEMBAR PENGESAHAN ...t vii
PERNYATAAN OTENTISITAS SKRIPSI ..o viil
KATA PERSEMBAHAN ... .ottt IX
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ....oooiiiiie et X
MOTTO HIDUP ..ottt Xii
KATA PENGANTAR ..ottt ans Xiii
DAFTAR ISL...occ ettt eeraeeanae e Xiil
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ...ccccoiiiiiiieeceeeee e XVii
BAB | ottt et b ettt neerens 1
PENDAHULUAN. ..ottt snens 1
A. Latar Belakang Masalah.............c..cccoveiieiiiii s 1

B. Perumusan Masalah............cccooiiiiiiiiiiiseeee e 7

1. Identifikasi Masalah ............cccooiiieiiiiiie e 7

2. Batasan Masalah.............ccooveiiiiiiecicc s 8

3. RUMUSAN Masalah ..........coveieiiiiiiiecesesiee e 8

C. Tujuan Penelitian............c.covveiiiiieii s 8

D. Kegunaan Penelitian ... 9

F. Penelitian Terdanulu ..........cccooviiiiiiiiiiicsc e 9

G. Kerangka TEOM ....ccvveiueeiieeiiee ettt 13

H. Metodologi Penelitian...........cccooieiiiiiii i 17

1. Jenis Penelitian........cccveiiieiiee e 17

2. SUMDET DALA......ecuieieeieee et sraeee s 17

3. Teknik Pengumpulan Data.........ccccccvevieiiieiieiiee e 18

4. ANALISIS DALA .....coveeeiiie e 18

I. Sistematika PeNUIISAN .........c.ccoveiieiiiie e 19

BAB T ettt 21

xiii



TINJAUAN UMUM TENTANG NEGARA HUKUM, HAK ASASI

MANUSIA, DAN HAK HIDUP WARGA NEGARA ... 21
A. Teori Negara HUKUM ........ooiiiiiiiiicee e 21
B. Teori Hak ASasi ManUSIA..........cooeiiereniriieiesie e 27
1. Konsepsi Hak Asasi Manusia...........cccoveveiveieiieseeie e 27
2. Definisi Hak ASasi ManUuSIa.........cccooererenininienieiee e 31
3. Istilah-istilah Hak Asasi Manusia ...........ccceeeveeieniiniienesieseeiens 32
C. Prinsip-prinsip Dasar Hak Asasi Manusia ..........cccccooeveneiencnennnn. 33
D. Hak Hidup Warga Negara..........ccccoeieriienininieieeseese e 35
1. Definisi Hak HidUp ....c.ooovviieiieccccece e 35
2. Dasar Hukum Hak Hidup .....ccoooeiiiiiiiecccecce e 36
3. Pandangan Umum Tentang Hak Hidup ..........cccooeieiiiiniiinnnnne 37
E. HUKUM ISIAM ..o e 38
1. Pengertian HUKUM ISIaM .........coviiieiiieiiic e 38
2. Sumber HUKUM ISIam........cooiiiiiiiiiiei e 40
3. Tujuan HuKum ISIami........cooiiiiieee e 41
F. Kaidah FIgiN ..o 43
1. Pengertian Kaidah Figih...........ccooeiiiiiii e, 43
2. Urgensi Kaidah Figin ..o 44
3. Fungsi Kaidah FIgin .........cccooeiiiieec 46
4. Macam-Macam Kaidah Figin..........cccoooiii 47
2 = 1 1 ST 49
TINJAUAN IHWAL GANJA DAN PUTUSAN MAHKAMAH
KONSTITUSI NOMOR 106/PUU-XVIII/2020 ......ccooeoiveiieieeceece e, 47
A. Sejarah Penggunaan Ganja untuk Terapi MediS............cccccovevieennns 49
B. Unsur Senyawa Kandungan Ganja..........cccccoeveeierieneneniesenesesnenns 51
C. Manfaat Ganja dan Efek Sampinya...........ccccooviiinininnienncne 53
D. Penyalahgunaan Ganja sebagai Pengobatan di Indonesia................. 55
E. Ringkasan Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 106/PUU-
XVI2020 ...ttt 55
BAB IV e 66

Xiv



ANALISIS PUTUSAN MAHKAMAH KONSTITUSI NOMOR 106/PUU-

XVIH2020 ..ottt et e e aeesraeenree 64
A. Argumentasi Hukum Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor............ 66
B. Dampak Putusan Mahkamah Konstitusi ............cccceoeveienencnennnnnn 75

C. Pandangan Hukum Islam Mengenai Putusan Mahkamah Konstitusi
Nomor 106/PUU-XVII/2020 ..........ccoieiiiiiieieisee e 80
BAB Vo 90
PENUTUPR ettt e s e e e sbraeeean 87
AL KESTMPUIAN. ... 90
B SAIAN.....ciiie e 91
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 92
LAMPIRAN L.ttt bbbttt 96

XV



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara latin.
Misalanya dari aksara Arab ke aksara Latin. Berdasarkan Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor
158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tungal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

@ ba’ b Be

<O ta’ Ly Te

& sa’ S Es (dengan titik diatas)
z jim j Je

z ha’ h Ha(dengan titik di bawah)
z kha’ kh Ka dan Ha

3 dal d De

3 zal Vs Zet (dengan titik di atas)
B ra’ r Er

) Zai 4 Zet

B2 sin S Es

o syin sy Es dan Ye
U2 sad $ Es (dengan titik di bawah)
= dad d De (dengan titik dibawah)
L Ta t Te (dengan titik dibawah)
L za V4 Zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik diatas

¢ gain g Ge

- fa’ f Ef
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S Qaf Q Qi

< kaf k Ka

J lam I El

B mim m Em

8] nun n En

g Wawu W We

o ha’ h Ha

: hamzah ’ Apostrof
< ya’ Y Ya

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab

lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (——) untuk vokal a, kasroh

(——) untuk vokal i, dan dhummah ~—) untuk vokal u. Vokal rangkap
bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf yaitu auyaitu
harakat a (fathah) diikuti wawu () sukun (mati), dan ai yaitu harakat a (fathah)
diiringi huruf ya’ () sukun (mati).
Contoh vokal tunggal: =& ditulis  kasara
d=a ditulis  ja‘ala
Contoh vokal rangkap:
1. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai ().
Contoh: <X ditulis  kaifa
2. Fathah + wawu mati ditulis  au (J).
Contoh: Js» ditulis  haula.
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan
dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.Vokal panjang

ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya.
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

booo Fathah dan alif . a dengan garis di
ST I Atau fathah dan ya A atas
Genallt Kasrah dan ya 1 i dengan garis di atas
Sl Dammah dan wau U U dengan garis di
atas
Contoh:  J& ditulis gala
Js ditulis qila
s ditulis  yaqalu

D. Ta’ marbutoh

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu : ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh: JikYiiy, ditulis raudah al-agfal

Jukyiday, ditulis raudatul aga
E. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Jika hurufs  Dber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (—, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh: &) ditulis  rabbana

A ditulis  al-haddu

F. Kata Sandang Alif + Lam (J))

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya.

Contoh:  Ja3l  ditulis  ar-rajulu

Gl ditulis as-syamsu
2. Kata sandang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditulis al-.
Contoh: &Ll ditulis  al-Maliku
Al ditulis  al-galamu
G. Hamzah

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka ditulis dengan

tanda apostrof (*).

Contoh :

L ditulis Syai'un
<l ditulis Umirtu

s 53l ditulis An-Nau 'u

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara, bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh: SN iR sl &l

Ditulis: Wa innallaha lahuwa khair al-rézigin atau Wa innallaha lahuwa

khairurraziqin.

I. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf kapital sesuai
dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan huruf awal,
nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang,
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maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf kapital untuk allah hanya berlaku
bila dalam tulisan arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf / harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.
Contoh: sl ditulis al-Bukhari
(el ditulis al-Baihagfi
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